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RINGKASAN 

GHINA SUCI NUR ADNINA. Determinasi Status Perikanan Kakap Merah 
(Lutjanus malabaricus) Skala Kecil di Teluk Saleh, Nusa Tenggara Barat. 
Dibimbing oleh RAHMAT KURNIA, MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL, dan 
IRFAN YULIANTO. 

Sumberdaya ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) merupakan 
sumberdaya perikanan ekonomis penting yang diperdagangkan di pasar ekspor dan 
lokal. Volume ekspor ikan kakap merah Indonesia pada tahun 2023 mencapai 5 juta 
ton dengan nilai mencapai 300 miliar rupiah. Ikan kakap merah merupakan target 
utama penangkapan oleh nelayan di sekitar Teluk Saleh. Perikanan tangkap ikan 
kakap merah didominasi oleh perikanan tangkap skala kecil dengan ukuran kapal 
berkisar antara 1 – 9 gross tonnage (GT). Salah satu permasalahan yang dihadapi 
oleh perikanan skala kecil adalah keterbatasan data yang ada sehingga diperlukan 
metode yang efektif untuk pengkajian stok ikan pada kondisi perikanan tersebut. 
Metode yang dapat digunakan dalam kondisi keterbatasan data antara lain metode 
length based spawning potential ratio (LB-SPR) yang memanfaatkan data 
frekuensi panjang dan metode CMSY yang memanfaatkan data produksi tangkapan 
serta data CPUE apabila tersedia. Hal tersebut yang mendasari penelitian ini untuk 
menganalisis status stok dan tingkat pemanfaatan ikan kakap merah di Teluk Saleh 
dengan menggunakan metode LB-SPR dan CMSY. Hasil analisis dijadikan sebagai 
acuan untuk rekomendasi pengelolaan ikan kakap merah di Teluk Saleh. 

Pengumpulan data biologi ikan kakap merah dilakukan pada bulan September 
2024 sampai Februari 2025 yang bekerjasama dengan Yayasan Bentang Nusantara. 
Data biologi yang diambil berupa data panjang total ikan (cm), berat (gram), jenis 
kelamin, berat gonad (gram), dan tingkat kematangan gonad (TKG). Data panjang 
total ikan yang dikumpulkan serta data sekunder panjang total ikan dari tahun 2016 
– 2023, yang dikumpulkan oleh FIP2B, digunakan untuk menganalisis parameter
pertumbuhan (L∞, K, M, F, Z, t0, Lc, dan Lm) ikan kakap merah. Hasil analisis
parameter pertumbuhan (L∞, M/K, Lm50, Lm95) digunakan untuk menganalisis SPR
dengan menggunakan metode LB-SPR.

Data produksi tangkapan bersumber dari data statistik perikanan provinsi 
Nusa Tenggara Barat untuk data tahun 2009 – 2016 serta hasil interpolasi data untuk 
data produksi tangkapan tahun 2017 dan 2018. Data produksi tangkapan tahun 2019 
– 2023 diperoleh dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Kelautan dan
Perikanan RI (PUSDATIN). Data CPUE didapatkan dari data fish landing
monitoring oleh FIP2B yang mencakup periode 2016 – 2023. Data fish landing
monitoring juga mencakup informasi terkait armada penangkapan ikan, seperti
profil nelayan, karakteristik kapal, dan alat tangkap. Informasi tersebut didukung
dengan hasil wawancara nelayan digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
kegiatan penangkapan ikan kakap merah di Teluk Saleh. Data produksi tangkapan
dan CPUE digunakan pada analisis CMSY. Penyusunan rekomendasi pengelolaan
dilakukan setelah penentuan tujuan operasional berdasarkan kondisi aktual
sumberdaya ikan kakap merah di Teluk Saleh.

Ikan kakap merah di Teluk Saleh ditangkap oleh tujuh alat tangkap, yaitu 
rawai dasar, pancing ulur, bagan perahu, panah, jaring insang tetap, pancing tonda, 
dan dropline. Alat tangkap rawai dasar, pancing ulur, dan bagan perahu 



merupakan alat tangkap utama pada kegiatan penangkapan ikan kakap merah di 
Teluk Saleh. Alat tangkap tersebut dioperasikan oleh kapal berukuran 1-10 GT. 

Hasil analisis parameter life history menunjukan ikan kakap merah di Teluk 
Saleh memiliki panjang asimtotik (L∞) sebesar 85,55 cmTL dengan laju 
pertumbuhan (K), 0,25 per tahun dan t0 –0,4992. Persamaan laju pertumbuhan von 
Bertalanffy ikan kakap merah di Teluk Saleh adalah Lt = 85,55 (1 – e-0,29(t-(-0.4992))). Hasil 
analisis menunjukan ikan kakap merah di Teluk Saleh memiliki ukuran pertama 
kali matang gonad (Lm) sebesar 45,37 cmTL serta ukuran pertama kali ikan 
tertangkap (Lc) antara 47,09 cmTL sampai 58,4 cmTL. Kondisi ini menunjukan 
bahwa ikan kakap merah di Teluk Saleh telah ditangkap diatas ukuran pertama kali 
matang gonad setiap tahunnya pada periode 2016 – 2025 (Lc > Lm). Hasil 
tangkapan ikan kakap merah berdasarkan data sampel (7582 individu), 86% telah 
ditangkap pada ukuran diatas Lm. 

Nilai mortalitas alami (M) ikan kakap merah di Teluk Saleh berkisar antara 
0,35 sampai 0,56 per tahun dan nilai mortalitas karena penangkapan (F) berkisar 
antara 0,19 – 0,56 per tahun dengan mortalitas total (Z) berkisar antara 0,75 – 0,91 
per tahun. Nilai eksploitasi/tingkat pemanfaatan (E) ikan kakap merah (Lutjanus 
malabaricus) berkisar antara 0,25 – 0,62 per tahun. Hasil analisis LB-SPR 
menunjukan ikan kakap merah di Teluk Saleh memiliki nilai SPR 26% pada tahun 
2025 yang menunjukkan bahwa laju rekrutmen ikan kakap merah menghadapi 
risiko penurunan pada tingkat sedang. 

Analisis CPUE (Catch Per Unit Effort) relatif dalam kurun 8 tahun (2016- 
2023) mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan berkisar antara 
0,0089 ton/trip hingga 0,0155 ton/trip. Nilai CPUE relatif digunakan sebagai data 
pendukung pada analisis CMSY dengan menggunakan data produksi ikan kakap 
merah. Hasil analisis CMSY menunjukan bahwa ikan kakap merah di Teluk Saleh 
terindikasi telah mengalami tangkap lebih dengan F/FMSY = 1,32. Sementara itu, 
kondisi biomassanya masih dalam kondisi yang relatif sehat (B/BMSY = 1,05). 
Kondisi ini apabila tidak dilakukan interferensi ditakutkan akan bergeser ke kondisi 
overfishing dan over-fished. 

Berdasarkan hasil analisis LB-SPR dan CMSY dapat disimpulkan bahwa 
kondisi biomassa stok ikan kakap merah di Teluk Saleh masih dalam kondisi sehat 
namun tekanan penangkapannya telah melebihi batas optimum dan terdapat 
indikasi overfishing (F/FMSY > 1). Berdasarkan hasil ini, rekomendasi pengelolaan 
difokuskan pada optimalisasi kapasitas upaya penangkapan ikan untuk memastikan 
keberlanjutan, kelangsungan bisnis, dan kesejahteraan nelayan. 

 
Kata kunci: CMSY, kakap merah, LB-SPR, status stok, tingkat pemanfaatan 



 

SUMMARY 

GHINA SUCI NUR ADNINA. Determination of the Status of Small-Scale Malabar 
Blood Snapper (Lutjanus malabaricus) Fisheries in Saleh Bay, West Nusa 
Tenggara. Supervised by RAHMAT KURNIA, MOHAMMAD MUKHLIS 
KAMAL, and IRFAN YULIANTO 

Malabar blood snapper (Lutjanus malabaricus) is a highly valued economic 
fishery commodity traded in both export and local markets. According to the 
Indonesia National Statistics Agency, in 2025, Indonesia's red snapper export 
volume in 2023 reached 5 million tons with a value of 300 billion rupiah. The 
Malabar blood snapper is one of the main targets in Saleh Bay. Malabar blood 
snapper fisheries in Saleh Bay are dominated by small-scale capture fisheries with 
vessel sizes ranging from 1 – 9 gross tonnage (GT). One of the problems faced by 
small-scale fisheries is the limited data availability, so an effective method is 
needed to assess fish stocks under these conditions. Methods that can be used in 
data-limited conditions include the length-based spawning potential ratio (LB-SPR) 
method, which utilises length-frequency data, and the CMSY Method, which 
utilises catch production data and catch per unit effort (CPUE) data, if available. 
This study aims to analyze the stock status and exploitation rate of malabar blood 
snapper in Saleh Bay using the LB-SPR and CMSY methods. The results of the 
analysis serve as a reference for management recommendations for the Malabar 
blood snapper in Saleh Bay. 

The biological data collection of the Malabar blood snapper was done from 
September 2024 to February 2025 in collaboration with the Bentang Nusantara 
Foundation. The biological data collected included, fish total length (cm), weight 
(gram), sex, gonad weight (gram), and gonad maturity stage (TKG). Collected fish 
total length data together with secondary data of fish total length from 2016-2023, 
collected by FIP2B, were used to analyze life history parameters (L∞, K, M, F, Z, 
t0, Lc, and Lm). The results of the life history parameter analysis (L∞, M/K, Lm50, 
Lm95) were used to analyze the SPR of malabar blood snapper using the LB-SPR 
method. 

Catch data are collected from West Nusa Tenggara provincial fisheries 
statistics from 2009 to 2016 and interpolation data are used to estimate 2017 and 
2018 catch data. Catch data from 2019 to 2023 were obtained from the Data and 
Information Centre of the Indonesian Ministry of Marine Affairs and Fisheries 
(PUSDATIN). CPUE data were obtained from fish landing monitoring data by 
FIP2B covering the period 2016 to 2023. The fish landing monitoring data also 
included information related to the fishing fleet, including fisher profiles, vessel 
characteristics, and fishing gear. This information supported by interviews with 
fishermen were used to describe the characteristics of malabar blood snapper 
fishing operation in Saleh Bay. Catch data and catch per unit effort (CPUE) data 
were used in the CMSY analysis. Management recommendations were developed 
after determining operational objectives based on the actual condition of red 
snapper resources in Saleh Bay. 

Malabar blood snapper in Saleh Bay is caught by seven fishing gears, namely 
bottom longline, hand line, boat liftnet, speargun, set gill net, troll line, and dropline. 



Bottom longline, longline, and boat liftnet are the main fishing gears in malabar 
blood red snapper fisheries in Saleh Bay. These fishing gears are operated by 
vessels of size 1-10 GT. The results of the life history parameter analysis showed 
that the red snapper in Saleh Bay had an asymptotic length (L∞) of 85.55 cmTL, a 
growth rate (K) of 0.25 per year, and t0 of -0.4992. The Von Bertalanffy growth 
rate equation of red snapper in Saleh Bay is Lt = 85.55 (1 – e-0,29(t-(-0.4992))). Based 
on the analysis of life history parameters, malabar blood snapper has average size 
of length at first maturity (Lm) at 45.37 cmTL and length at first capture (Lc) range 
from 47.09 to 58.4 cmTL. These results showed that malabar blood snappers in 
Saleh Bay have been caught at sizes exceeding their length at first maturity every 
year during the period 2016 –2025 (Lc > Lm). The catch of red snapper based on 
sample data (7582 individuals), 86% were caught at sizes above Lm. 

The natural mortality value (M) of malabar blood snapper in Saleh Bay 
ranged from 0.35 to 0.56 per year, and the fishing mortality value (F) ranged from 
0.19-0.56 per year, with total mortality (Z) ranging from 0.75-0.91 per year. The 
exploitation/utilization rate (E) of malabar blood snapper ranged from 0.25-0.62 per 
year. Based on LB-SPR analysis malabar blood snapper has SPR value of 26%, 
indicating a moderate risk of recruitment decline. 

Relative CPUE analysis over 8 years (2016 – 2023) shows fluctuations and a 
tendency to increase, ranging from 0,0089 tons/trip to 0,0155 tons/trip. The relative 
CPUE value is used as supporting data in the CMSY analysis. The results of the 
CMSY analysis indicate that malabar blood snapper in Saleh Bay suffers 
overfishing with F/FMSY = 1.32. Meanwhile, the biomass condition is still in a 
relatively healthy condition with B/BMSY = 1.05. If no interference is done, it is 
feared that this condition will shift to overfishing and over-fished conditions. 

Based on the results of the LB-SPR and CMSY analysis, it can be concluded 
that the biomass condition of the malabar blood snapper in Saleh Bay is still healthy, 
but fishing pressure has exceeded the optimum limit and there are indications of 
overfishing (F/FMSY > 1). Based on these results, management recommendations 
focus on optimizing fishing effort capacity to ensure sustainability, business 
continuity, and the welfare of fishermen. 

 
Keywords: CMSY, exploitation rate, LB-SPR, malabar blood snapper, stock status. 
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